BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil wawancara dan analisis yang dilakukan oleh peneliti pada
masyarakat di Desa Lubuk Tua mengenai pelaksaaan bagi hasil kerjasama
pemeliharaan hewan ternak kambing dalam perspektif ekonomi syar’ah dan
dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat, dapat diambil kesimpulan yaitu
sebagai berikut :

1. Dalam perspektif ekonomi syari’ah tentang sistem bagi hasil yang dilakukan
di Desa Lubuk Tua ini diperbolehkan karena mereka melakukan sistem bagi
hasil dengan pendapatan yang diperoleh dikurangi modal awal kemudian
dibagi menggunakan sistem 50:50, dan menggunakan sistem revenue
sharing yaitu sistem pembagian hasilnya dihitung berdasarkan pendapatan
pengelola tanpa dihitung berapa biaya yang telah pengelola keluarkan dalam
usaha tersebut, serta walaupun ada unsur gharar didalamnya seperti modal
awal yang menggunakan kambing langsung mereka hanya mengira-ngira
harganya, menggunakan akad lisan yang bisa mereka ubah kapan saja, dan
anak pertama menjadi pemilik modal karena keadaan mendesak, tetapi
kedua belah pihak saling menyetujuinya tanpa adanya paksaan dan mereka
juga melakukan kerjasama ini atas dasar saling tolong menolong, maka

dalam islam diperbolehkan.
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2. Sistem kerjasama bagi hasil ternak kambing ini mempunyai dampak positif
yaitu menambah penghasilan mereka selain dari yang mereka dapatkan dari
dalam keadaan mendesak seperti ada keluarganya yang sakit, mereka juga
menjadikan sebagai dana tambahan ketika ada hajatan dan memerlukan
daging kambing seperti agigah, kemudian sebagai simpanan dana untuk
anaknya sekolah ke jenjang yang lebih tinggi. Selain itu pupuk yang
dihasilkan bisa digunakan oleh kedua belah pihak untuk kesuburan lahannya
masing-masing tanpa mengeluarkan dana dan berguna juga untuk menolong
tetangganya ketika membeli dengan harga yang lebih murah. Adapun
dampak negatifnya yaitu ketika kambing tersebut hilang ataupun mati maka
kedua belah pihak tidak mendapatkan hasil dari apa yang mereka kelola
selama ini.

B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan sebagai rencana tindak
lanjut untuk mengembangkan sistem bagi hasil pemeliharaan hewan ternak
kambing ini sehingga peneliti bisa lebih akrab dengan masyarakat ditempat
penelitian berlangsung dan bisa mengetahui lebih sistem bagi hasil
kerjasama pemeliharaan hewan ternak kambing yang seseuai dengan syariat
Islam dan diharapkan lebih dalam mengupasnya sehingga menghasilkan
penelitian yang lebih baik, kekurangan dan kesalahan dari penelitian ini
dapat dijadikan pelajaran untuk kajian yang lebih baik selanjutnya,

kemudian peneliti selanjutnya diharapkan untuk menjaga tingkah laku
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ketika melakukan wawancara dengan perkataan yang sopan agar tetap
terjaga nama baik dari Universitas Islam Negeri Raden Fatah ini.

. Bagi masyarakat yang melakukan kerjasama bagi hasil hewan ternak
kambing yang dijalankan selama ini dilakukan secara maksimal, seperti
akad atau perjanjian yang dilakukan secara jelas di awal kontrak seperti
menggunakan akad tertulis, modal yang diberikan diawal harus jelas agar
saat pembagian hasilnya tidak terjadi perselisihan, dan bagi pengelola modal
sendiri agar lebih tegas untuk memperhitungkan biaya operasional yang
terjadi selama perawatan ternak tersebut kemudian pengelola modal
seharusnya bisa mengantisipasi akan terjadinya musibah sehingga hewan

ternak bisa berkembang biak dengan baik dan sehat.
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